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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis matematis yang masih rendah di SMP Negeri 3 Satap Teluk 
Mengkudu menjadi tantangan dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan matematika realistik berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas VII. 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 dengan menggunakan 
desain one group pretest-posttest. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive 
sampling, dengan kelas VII-1 ditetapkan sebagai kelas eksperimen.  Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata dari 48,05 pada pretest menjadi 78,71 pada 
posttest. Uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, 
perhitungan effect size sebesar 3,68 mengindikasikan adanya pengaruh yang sangat besar. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematika realistik berbasis 
etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 
didik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan serta mengkaji aspek 
lain, seperti pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir 
kreatif. 

Kata Kunci: Pendekatan Matematika Realistik, Etnomatematika, Berpikir Kritis. 

Abstract 

The low level of students’ mathematical critical thinking skills at SMP Negeri 3 Satap Teluk 
Mengkudu remains a challenge in the mathematics learning process. This study aims to 
investigate the effect of the realistic mathematics education approach based on 
ethnomathematics on the critical thinking skills of seventh-grade students. The research was 
conducted in the first semester of the 2025/2026 academic year using a one-group pretest-
posttest design. The sample was selected through purposive sampling, with class VII-1 
designated as the experimental group. Descriptive analysis results indicate an increase in 
the mean score from 48.05 in the pretest to 78.71 in the posttest. The paired sample t-test 
produced a significance value of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference between 
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the pretest and posttest results. Furthermore, the effect size calculation of 3.68 demonstrates 
a very large impact. Thus, it can be concluded that the realistic mathematics education 
approach based on ethnomathematics is effective in enhancing students’ mathematical 
critical thinking skills. Future studies are recommended to expand the scope and explore 
other aspects, such as conceptual understanding, problem-solving ability, and creative 
thinking. 

Keywords: Realistic Mathematics Education, Ethnomathematics, Critical Thinking. 

1. Pendahuluan

 

Pendidikan merupakan aspek 

penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui 

pendidikan, peserta didik dibimbing untuk 

mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, serta kemampuan berpikir 

yang diperlukan dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. Pendidikan 

merupakan salah satu aspek fundamental 

dalam pembangunan suatu negara, sebab 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk generasi yang kompeten dan 

berkualitas (Abdullah et al., 2024). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi membawa pengaruh terhadap 

perkembangan pendidikan khususnya di 

Indonesia. Permendikbud Nomor 20 

Tahun 2016 tentang standar kompetensi 

lulusan pendidikan dasar dan menengah 

menyebutkan bahwa terdapat empat 

keterampilan abad-21 yang harus dimiliki 

dan dikuasai oleh siswa, salah satunya 

adalah kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan proses yang 

bertujuan agar seseorang dapat membuat 

keputusan-keputusan yang masuk akal, 

sehingga dapat melakukan yang terbaik 

tentang apa yang dianggapnya benar. 

Berpikir kritis diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari sampai yang akan 

datang. kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam menyikapi berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari, dengan kemampuan berpikir kritis 

matematis, seseorang mampu 

menyesuaikan, mengatur dan 

memperbaiki alur berpikirnya sehingga 

dapat memilih keputusan yang tepat (Julia 

et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan 

modern, matematika menjadi salah satu 

mata pelajaran yang memegang peranan 

penting dalam mendukung pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Melalui pembelajaran matematika, 

individu dilatih untuk berpikir secara 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta dibekali kemampuan dalam 

memecahkan berbagai persoalan, baik 
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yang berkaitan dengan matematika itu 

sendiri, disiplin ilmu lainnya, maupun 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari  (Suryati & Krisna, 2021). Dengan 

demikian, matematika perlu diajarkan  

dengan   menekankan  pada   

pengembangan   kemampuan   berpikir   

kritis   matematis peserta didik melalui 

kesadaran terhadap tindakan yang 

dilakukan, pemahaman yang dimiliki, 

serta hal-hal yang belum dikuasai terkait 

fakta, konsep, relasi, dan prosedur 

matematika (Panhuizen et al., 2020). 

Kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah keterampilan peserta 

didik dalam memecahkan masalah 

matematika dengan cara mengumpulkan 

informasi yang relevan, kemudian 

menarik kesimpulan secara kritis dan 

evaluatif berdasarkan informasi yang 

diperoleh. Dengan kata lain, peserta didik 

diharapkan mampu mengumpulkan, 

menganalisis, dan memanfaatkan 

informasi secara efektif untuk 

menyelesaikan masalah matematika serta 

mengevaluasi hasil penyelesaiannya 

secara tepat (Nurul & Rachmani, 2022). 

Kemampuan berpikir kritis memiliki 

peran penting dalam pembelajaran 

matematika karena melatih peserta didik 

untuk tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga aktif 

mempertanyakan, menganalisis, dan 

mengevaluasi konsep atau solusi yang 

mereka temui. Dalam konteks 

matematika, kemampuan ini membantu 

peserta didik memahami proses 

penyelesaian masalah secara mendalam, 

mengidentifikasi pola atau hubungan antar 

konsep, serta menarik kesimpulan secara 

logis. Dengan berpikir kritis, peserta didik 

tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, 

tetapi juga pada bagaimana dan mengapa 

suatu solusi diperoleh, sehingga mereka 

mampu mengembangkan cara berpikir 

yang sistematis dan terstruktur. 

Kemampuan ini juga mendorong peserta 

didik untuk lebih percaya diri dalam 

mengemukakan ide, menguji argumen, 

dan memecahkan masalah yang lebih 

kompleks di berbagai situasi kehidupan 

nyata. 

Namun realitanya, kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil Program for 

International Students Assessment (PISA) 

yang berlangsung pada 2022 

mengklasifikasikan kemampuan 

matematika kedalam 8 level yaitu level 6, 

5, 4, 3, 2, 1a, 1b, dan 1c. Indonesia berada 

pada level 1a dengan perolehan skor 366 

poin, skor tersebut turun 13 poin dari hasil 

PISA 2018. Skor tersebut jauh di bawah 

rata-rata negara anggota OECD lainnya 

yang berada pada kisaran 465-475 poin 
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(Rahmadani & Manullang, 2024). Meski 

begitu, peringkat Indonesia di PISA 2022 

naik 5-6 posisi dibanding 2018. 

Peningkatan peringkat ini menunjukkan 

ketangguhan sistem pendidikan Indonesia 

dalam mengatasi learning loss akibat 

pandemi. Untuk literasi matematika, 

peringkat Indonesia di PISA 2022 naik 5 

posisi dibanding pada PISA 2018, dan 

skor literasi matematika internasional di 

PISA 2022 rata-rata turun 21 poin, 

sedangkan skor Indonesia turun 13 poin, 

lebih baik dari rata-rata internasional 

(Ayurachmawati et al., 2024). Soal 

matematika PISA, menaksir kemampuan 

komunikasi, nalar, ekspresi, pemecahan 

masalah, diskusi, komunikasi, dan 

berpikir tingkat tinggi. Melalui kenyataan 

tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

2. Metodologi 

Lokasi Penelitian   

Populasi  

Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 3 Satap Teluk Mengkudu  
pada semester ganjil Tahun Ajaran 
2025/2026. 

 Sampel  

Sampel penelitian ini dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling 
dengan cara penarikan sampel yang 
dilakukan dengan memilih subjek 
berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan oleh peneliti. Dalam hal ini 
peneliti memilih satu  kelas yang akan 
dijadikan sampel, yaitu kelas VII-1  yang 
berjumlah 32 orang sebagai kelas 
eksperimen. 

Disain dan Variabel Penelitian  

 Disain Penelitian  

Disain yang digunakan adalah 
One Grup Pretest-Posttest Design. Disain 
ini terdapat pretest  sebelum diberi 
perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Disain ini dapat digambarkan seperti 
berikut:  

Disain Penelitian 

Kelas Prete
st 

Treatme
nt 

Poste
st 

Eksperim
en 

𝑂! 𝑋 𝑂" 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

Keterangan: 
𝑋           : Perlakuan dengan pendekatan 

matematika realistik berbasis 
etnomatematika. 

  𝑂!     :  Tes awal (pretest).  
  𝑂"							:  Tes akhir (posttest) . 

Pada kelas eksperimen 
diterapkan pendekatan matematika 
realistik berbasis etnomatematika. Pada 
akhir pembelajaran dilakukan tes 
kemampuan berpikir kritis matematis.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan		

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan matematika 

realistik berbasis etnomatematika 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis peseta didik kelas VII. 

Hal ini terlihat dari hasil uji paired sample 

t-test yang menghasilkan nilai signifikansi 

0,000 (<0,05), sehingga dapat dipastikan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai 

effect size sebesar 3,68 mengindikasikan 

pengaruh yang sangat besar secara praktis. 

Artinya, pendekatan ini bukan hanya 

efektif secara statistik, tetapi juga 

memiliki dampak nyata dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di kelas. 

Jika dilihat dari diagram 

kemampuan berpikir kritis matematis, 

keempat indikator yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi semuanya 

mengalami peningkatan dari pretest ke 

posttest. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan 

matematika realistik berbasis 

etnomatematika berperan penting dalam 

melatih peserta didik untuk berpikir kritis 

matematis secara lebih terarah. Dari 

keempat indikator tersebut, capaian 

tertinggi terdapat pada indikator analisis 

dengan nilai  presentase sebesar 86,71%. 

Hal ini terjadi karena pembelajaran 

dengan pendekatan Matematika Realistik 

berbasis Etnomatematika lebih banyak 

melatih peserta didik untuk menguraikan 

permasalahan dan memodelkan situasi 

nyata ke dalam bentuk matematika. Selain 

itu,  kemampuan awal peserta didik pada 

indikator analisis sudah relatif lebih baik 

dibandingkan indikator lainnya. 

Sementara itu, indikator interpretasi, 

evaluasi, dan inferensi menuntut proses 

berpikir yang lebih kompleks, sehingga 

pencapaiannya belum setinggi analisis.  

Penerapan etnomatematika dalam 

penelitian ini berfokus pada konteks 

rumah adat Sumatera Utara yang 

mengandung unsur-unsur matematika. 

Salah satu contohnya adalah rasio jumlah 

tiang depan dan samping yang mengikuti 

perbandingan tertentu, sehingga dapat 

dijadikan konteks untuk memahami 

materi rasio. Dengan mengangkat budaya 

lokal, peserta didik dapat mengaitkan 

konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari yang mereka kenal. Hasil ini 
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sejalan dengan Rosa dan Orey (2016) 

yang menegaskan bahwa etnomatematika 

menjadi jembatan antara budaya lokal dan 

pembelajaran formal, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep. Hal ini juga didukung 

oleh Simbolon (2024) yang menunjukkan 

bahwa integrasi budaya dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman 

karena peserta didik merasa belajar dari 

hal yang dekat dengan identitas mereka. 

Pandangan ini konsisten dengan teori 

Realistic Mathematics Education (RME) 

oleh Freudenthal, yang menekankan 

bahwa matematika merupakan aktivitas 

manusia yang dapat ditemukan dalam 

berbagai aspek kehidupan nyata 

Penggunaan konteks rumah adat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Peserta didik tidak hanya 

memahami prosedur menghitung rasio, 

tetapi juga menafsirkan makna susunan 

tiang rumah adat (indikator interpretasi), 

menganalisis keterkaitan antara unsur 

budaya dan matematika (indikator 

analisis), mengevaluasi strategi 

perhitungan yang digunakan (indikator 

evaluasi), serta menarik kesimpulan yang 

logis (indikator inferensi). Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis 

etnomatematika secara langsung melatih 

empat indikator utama kemampuan 

berpikir kritis yang diteliti.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Fitriah (2024)  yang menunjukkan 

bahwa PMR berbasis etnomatematika 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Temuan 

tersebut memberi implikasi praktis bahwa 

guru dapat memanfaatkan budaya lokal 

dalam penyusunan perangkat ajar, seperti 

LKPD dan modul, sehingga pembelajaran 

matematika menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna. Selain itu, penelitian ini juga 

konsisten dengan Ahmad et al., (2024) 

yang membuktikan bahwa bahan ajar 

berbasis etnomatematika efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Peserta didik memperoleh 

manfaat ganda, yaitu pemahaman 

matematis yang lebih baik sekaligus 

kesadaran akan kekayaan budaya mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berdampak pada aspek akademis, 

tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 

budaya. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa pendekatan matematika realistik 

berbasis etnomatematika efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis. Dengan hasil uji statistik yang 

signifikan, nilai effect size yang sangat 

besar, serta dukungan teori dan penelitian 
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terdahulu, pendekatan ini layak 

dipertimbangkan sebagai strategi 

pembelajaran inovatif yang relevan untuk 

pendidikan matematika abad ke-21.  

4. Kesimpulan 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data  dan 

pembahasan yang dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pendekatan 

matematika realistik berbasis 

etnomatematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik kelas VII. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis setelah 

pembelajaran, yang diperoleh melalui 

uji paired sample t-test dengan nilai 

signifikansi (Sig.) < 0.05 yaitu 0.000. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan matematika realistik 

berbasis etnomatematika memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik kelas VII. Hal ini 

dibuktikan melalui perhitungan Effect 

Size yang mencapai 3,68. Dengan 

demikian, pendekatan pembelajaran 

ini terbukti memberikan dampak yang 

kuat dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. 

Saran  

1. Bagi Guru  

Disarankan agar guru 

matematika dapat memanfaatkan 

pendekatan matematika realistik 

berbasis etnomatematika sebagai 

alternatif strategi pembelajaran. 

Dengan mengangkat konteks 

budaya lokal, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan bermakna.  

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan 

dapat lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis konteks 

budaya. Dengan terlibat langsung 

dalam diskusi, menganalisis 

masalah, dan membandingkan 

strategi penyelesaian, peserta didik 

tidak hanya memahami konsep 

matematika , tetapi juga melatih 

kemampuan berpikir kritis 

matematis yang sangat penting 

untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. 

3. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat mendukung 

penerapan pendekatan ini dengan 

memberikan fasilitas,  dan ruang 

kreativitas bagi guru untuk 
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mengembangkan pembelajaran 

berbasis etnomatematika. 

Dukungan dari pihak sekolah akan 

sangat membantu dalam 

menciptakan pembelajaran 

matematika yang inovatif dan 

berakar pada budaya lokal. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih 

terbatas pada satu sekolah dengan 

subjek tertentu. oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya dapat 

memperluas cakupan dengan 

melibatkan sekolah lain atau 

tingkat kelas yang berbeda untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Peneliti berikutnya 

juga dapat mengkaji dampak 

pendekatan ini terhadap aspek 

lain, seperti  kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan 

pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir kreatif. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil 

penelitian dan pembahasan, diperoleh 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Doloksanggul 

T.A 2024/2025 pada materi 

trigonometri yang paling tinggi 

terlihat pada indikator 

mengaplikasikan suatu konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media Geogebra 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Dengan 

demikian, rumusan masalah 

penelitian yang menyatakan “Apakah 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri berbantuan 

media Geogebra terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik?” telah 

terjawab, yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan dari model 

pembelajaran inkuiri berbantuan 

Geogebra terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika. 

Penelitian ini 

merekomendasikan agar guru 

matematika mempertimbangkan 

penerapan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media Geogebra 

sebagai alternatif strategi 

pembelajaran, khususnya dalam 

materi trigonometri, karena terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Saran 

1. Bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian yang 

sama dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media Geogebra , 

dari hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti, terdapat 

beberapa kelebihan yang 

dapat dijadikan bahan 

pertimbangan. Kelebihan 

yang diperoleh antara lain 

adalah meningkatnya 

kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta 

didik, meningkatnya interaksi 

sosial antar peserta didik 

melalui diskusi kelompok, 

berkembangnya keterampilan 
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berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta tumbuhnya 

rasa tanggung jawab dan kerja 

sama di antara peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan agar model  
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pembelajaran inkuiri berbantuan 

media Geogebra dapat 

dimaksimalkan penggunaannya 

pada penelitian selanjutnya. 

Namun demikian, penelitian ini 

juga memiliki keterbatasan atau 

kekurangan. Salah satunya adalah 

keterbatasan fasilitas, karena tidak 

semua peserta didik dapat 

menggunakan perangkat seperti 

laptop atau komputer secara 

individual. Selain itu, waktu 

pembelajaran sering kali tidak 

cukup untuk melaksanakan 

seluruh tahapan inkuiri secara 

mendalam. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menyiapkan fasilitas yang 

memadai, menyesuaikan waktu 

penelitian dengan kondisi sekolah, 

serta mengembangkan variasi 

instrumen yang lebih luas, 

misalnya menambahkan 

wawancara atau observasi, agar 

hasil penelitian yang diperoleh 

lebih komprehensif. 

2. Bagi guru, disarankan untuk 

menjadikan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media 

Geogebra sebagai alternatif 

strategi pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi yang 

menuntut pemahaman konsep 

abstrak. Melalui penerapan model 

ini, peserta didik akan lebih mudah 

dalam memvisualisasikan konsep-

konsep matematika, sehingga 

pemahamannya lebih mendalam. 

Selain itu, guru juga dapat 

memanfaatkan pembelajaran 

berbasis inkuiri untuk mendorong 

keaktifan, interaksi, dan tanggung 

jawab peserta didik dalam proses 

belajar. Walaupun demikian, guru 

perlu memperhatikan beberapa 

hal, seperti ketersediaan sarana 

prasarana yang mendukung 

penggunaan Geogebra , 

kemampuan peserta didik dalam 

mengoperasikan perangkat, serta 

alokasi waktu yang cukup agar 

seluruh tahapan pembelajaran 

inkuiri dapat terlaksana dengan 

baik. Guru diharapkan lebih 

kreatif dalam memfasilitasi 

peserta didik, misalnya dengan 

mengombinasikan Geogebra 

dengan metode diskusi atau 

presentasi, sehingga pembelajaran 

tidak hanya berpusat pada 

teknologi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

sosial dan komunikasi peserta 

didik. 
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